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ABSTRAK  

Kampus I Universitas Bung Hatta yang menjadi fokus penelitian terletak di Kecamatan Padang 

Utara merupakan kampus yang berada di kawasan pesisir dan berbatasan langsung dengan 

Samudera Hindia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesiapsiagaan Civitas 

Akademika Kampus I Universitas Bung Hatta dalam menghadapi bencana tsunami, 

mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi, dan menilai ketersediaan sarana dan prasarana 

pendukung. Metode yang digunakan deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data melalui 

kuesioner kepada 6 sampel Pimpinan, 41 sampel Dosen, 9 sampel Tenaga Pendidik, dan 93 

sampel Mahasiswa. Analisis dilakukan dengan metode LIPI-UNESCO/ISDR 2006 dengan 

lima parameter yaitu, kebijakan kesiapsiagaan, pengetahuan & sikap, rencana tanggap darurat, 

sistem peringatan bencana, dan mobilisasi sumber daya. Hasil penelitian menunjukkan 

kesiapsiagaan Civitas Akademika memiliki nilai indeks 68 dengan kategori “siap” dengan 

parameter pengetahuan & sikap “sangat siap”, kebijakan kesiapsiagaan bencana “belum siap”, 

rencana tanggap darurat “hampir siap”, sistem peringatan bencana “hampir siap”, dan 

mobilisasi sumber daya “kurang siap”. Faktor yang mempengaruhi tingkat kesiapsiagaan 

Civitas Akademika yaitu kurangnya kebijakan dan program resmi kampus yang secara khusus 

mengatur kesiapsiagaan mengahadapi bencana, memiliki pemahaman yang baik mengenai 

bencana tsunami, mengetahui tanda – tanda akan terjadinya tsunami, sebagain responden 

belum mengetahui secara jelas rencana tanggap darurat dan prosedur penyelamatan yang 

berlaku di kampus, kurangnya uji coba dan sosialisasi terkait tanda atau bunyi peringatan 

tsunami yang ada di kampus.  Ketersediaan sarana & prasarana penunjang di Universitas Bung 

Hatta masih memerlukan peningkatan, kurangnya fasilitas tangga darurat yang terhubung 

langsung ke luar gedung, belum tersedia tanda titik kumpul, kurangnya pengecekkan secara 

berkala pada bangunan yang berpotensi sebagai TES. 
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ABSTRACT  

Campus I of Bung Hatta University, which is the focus of this research, is located in Padang 

Utara District, a campus located in a coastal area and directly borders the Indian Ocean. This 

study aims to determine the level of preparedness of the Academic Community of Campus I of 

Bung Hatta University in facing a tsunami disaster, to determine the factors that influence it, 

and to assess the availability of supporting facilities and infrastructure. The method used is 

descriptive quantitative with data collection through questionnaires to 6 samples of Leaders, 

41 samples of Lecturers, 9 samples of Educators, and 93 samples of Students. The analysis was 



carried out using the LIPI-UNESCO/ISDR 2006 method with five parameters, namely, 

preparedness policies, knowledge & attitudes, emergency response plans, disaster warning 

systems, and resource mobilization. The results of the study show that the preparedness of the 

Academic Community has an index value of 68 with the category of "ready" with the 

parameters of knowledge & attitudes "very ready", disaster preparedness policies "not ready", 

emergency response plans "almost ready", disaster warning systems "almost ready", and 

resource mobilization "less ready". Factors that influence the level of preparedness of the 

Academic Community are the lack of official campus policies and programs that specifically 

regulate disaster preparedness, having a good understanding of tsunami disasters, knowing 

the signs of an impending tsunami, some respondents do not clearly understand the emergency 

response plan and rescue procedures that apply on campus, lack of trials and socialization 

regarding tsunami warning signs or sounds on campus. The availability of supporting facilities 

& infrastructure at Bung Hatta University still needs improvement, lack of emergency stairs 

that are directly connected to the outside of the building, no assembly point signs are available, 

lack of regular checks on buildings that have the potential to be TES.  
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PENDAHULUAN 

Secara geologis, Indonesia berada di antara pertemuan 3 lempeng dunia yaitu lempeng 

Eurasia, lempeng Indo Australia dan lempeng Samudra Pasifik yang tersebar mulai dari pantai 

barat Sumatera, pantai selatan Pulau Jawa dan Bali, pantai selatan dan utara pulaupulau Nusa 

Tenggara, Maluku, pantai utara Papua, serta hampir seluruh pantai timur dan barat Sulawesi 

bagian Utara. Hal tersebut yang menyebabkan Indonesia merupakan negara yang rawan terjadi 

bencana alam. Salah satu bencana yang paling ditakutkan adalah tsunami, hal tersebut 

dikarenakan gelombang tsunami mampu menghilangkan nyawa ribuan jiwa dan kehancuran 

harta benda dalam waktu yang cukup singkat (Evie et al., 2022). 

Kesiapsiagaan dilakukan pada tahapan pra-bencana yang bertujuan untuk membangun 

dan mengembangkan kapasitas yang diperlukan untuk secara efektif mampu mengelola segala 

macam keadaan kedaruratan dan menjembatani masa transisi dari respon ke pemulihan yang 

berkelanjutan. (Muis et al., 2018). Upaya mitigasi tsunami perlu dilakukan dengan pendekatan 

yang berwawasan ke depan daan solusi lintas sektoral. Hal ini mutlak diperlukan mengingat 

bahaya tsunami nyata dan proyeksi kejadian serta intensitas gempa bumbi dan tsunami sulit 

untuk diprediksi (Haryani et al., 2023). Perguruan tinggi sebagai pusat pendidikan, penelitian, 

dan pengabdian kepada masyarakat memiliki peran strategis dalam upaya pengurangan risiko 

bencana. Selain melalui pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga sebagai 

wadah untuk perubahan yang mampu meningkatkan kapasitas dan kesiapsiagaan masyarakat, 

termasuk civitas akademika di lingkungan kampus. 

Kota Padang merupakan Ibukota Provinsi Sumatera Barat yang terletak di pantai barat 

pulau Sumatera. Kota Padang berada di zona rawan tsunami dikarenakan posisinya yang 

berdekatan dengan patahan megathrust di sepanjang Pantai Barat Sumatera. Hal ini membuat 

Kota Padang menjadi rentan terhadap bencana tsunami. Dalam pemodelan tsunami BMKG, 

menunjukkan bahwa tinggi gelombang tsunami di pesisir Kota Padang mencapai lebih dari 10 

meter dengan waktu tiba tsunami kurang dari 30 menit. 

Universitas Bung Hatta memiliki 3 Kampus yaitu Kampus Proklamator I yang terletak 

di Kecamatan Padang Utara, Kampus Proklamator II di Kecamatan Koto Tangah dan Kampus 

Proklamator III di Kecamatan Nanggalo. Kampus I yang menjadi fokus penelitian terletak di 

Kecamatan Padang Utara, Kelurahan Ulak Karang Utara merupakan kampus yang berada di 

kawasan pesisir dan berbatasan langsung dengan Samudera Hindia dengan jarak pantai yaitu 

100 m dari bibir pantai. Kampus ini memiliki luas sebesar 8,29 ha serta memiliki populasi 



1.428 jiwa. Berdasarkan hasil penelitian (Rahmadhani Z et al., 2023) terdapat 23 jenjang 

pendidikan yang terdiri dari Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi yang diperkirakan akan 

terdampak bencana tsunami di wilayah Kota Padang dengan ketinggian air 12 meter, 

Universitas Bung Hatta merupakan salah satu fasilitas pendidikan yang diperkirakan akan 

terdampak tsunami dengan ketinggian air 12 meter.  

Kesiapsiagaan Civitas Akademika menjadi sangat penting mengingat kampus 

merupakan tempat berkumpulnya ribuan Mahasiswa, Dosen, dan Tenaga Kependidikan yang 

harus mampu merespon secara cepat dan tepat saat terjadi bencana. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui tingkat Kesiapsiagaan Civitas Akademika Kampus I Universitas Bung Hatta 

dalam mengahadapi bencana tsunami, mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi 

kesiapsiagaan dan ketersediaan sarana dan prasarana pendukung kesiapsiagaan. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan kebijakan dan pengembangan 

program mitigasi bencana yang lebih efektif di lingkungan kampus. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif yang dilakukan di Kampus I 

Universitas Bung Hatta dengan klasifikasi kesiapsiagaan yaitu sangat siap, siap, hampir siap, 

kurang siap dan belum siap. 

2. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jumlah Tenaga Kependidikan, 

Dosen, dan Mahasiswa yang bersumber dari PDDIKTI. Data primer yang didapat secara 

langsung di lapangan, metode yang digunakan yaitu berupa menyebarkan kuesioner 

menggunakan google form dengan 5 variabel yang diukur yaitu kebijakan dan panduan, 

pengetahuan dan sikap, rencana tanggap darurat, sistem peringatan bencana dan mobilisasi 

sumber daya. Metode perhitungan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

Slovin. Didapatkan total keseluruhan sampel yaitu 149 Civitas Akademika, yang terbagi atas 6 

sampel Pimpinan, 41 sampel Dosen, 9 sampel Tenaga Pendidik, dan 93 sampel Mahasiswa 

3. Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan yaitu dengan metode scoring atau penilaian terhadap 

tanggapan responden, yang dikelompokkan berdasarkan parameter yang digunakan dengan 

skala Guttman. 
Tabel 1. Pola Skoring Alternatife Jawaban Skala Guttman 

No Alternatif Jawaban Bobot Nilai (Skor) 

1. Ya 1 

2. Tidak 0 

 Sumber : Skala Guttman 

Perhitungan indeks dilakukan dengan teknik analisis data penelitian kebencanaan yang 

dikembangkan oleh LIPI-UNESCO (United Nations Educational and Scientific Coorperation) 

/ ISDR (International Strategy Coorperation) 2006 dengan rumus sebagai berikut. 

Indeks = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑖𝑙𝑙 𝑃𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
 𝑥 100 

Selanjutnya dilakukan analisis deskriptif yaitu untuk melihat faktor – faktor penyebab 

kesiapsiagaan berdasarkan jawaban responden serta penilaian sarana penunjang kesiapsiagaan 

di Universitas Bung Hatta sesuai standar. 
Tabel 2. Bobot Masing-Masing Parameter (%) 

No Komunitas Universitas 
Parameter 

Jumlah 
KP PS RTD SPB MSD 

1. Pimpinan (U1) 10 - 14 4 6 34 

2. Dosen/Tenaga Pendidik (U2) - 30 7 2 3 42 

3. Mahasiswa (U3) - 20 2 1 1 24 



No Komunitas Universitas 
Parameter 

Jumlah 
KP PS RTD SPB MSD 

Jumlah 10 50 23 7 10 100 

Sumber : LIPI-UNESCO/ISDR 2006 

Tabel 3. Kategori Tingkat Kesiapsiagaan 
No Nilai Indeks Kategori 

1. 80-100 Sangat Siap 

2. 65-79 Siap 

3. 55-64 Hampir Siap 

4. 40-54 Kurang Siap 

5. 0-39 Belum Siap 

Sumber : LIPI-UNESCO/ISDR 2006 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Kesiapsiagaan Civitas Akademika dalam Menghadapi Bencana Tsunami 

1.1 Analisis Indeks Pimpinan 

Analisis indeks Pimpinan Universitas terdiri dari 4 parameter yaitu kebijakan 

kesipasiagaan bencana, rencana tanggap darurat, sistem peringatan bencana, dan mobilisasi 

sumber daya. 
Tabel 3. Nilai Indeks Pimpinan 

No Parameter Nilai Indeks Kategori 

1. Kebijakan Kesiapsiagaan Bencana 33 Belum Siap 

2. Rencana Tanggap Darurat 69 Siap 

3. Sistem Peringatan Bencana 50 Kurang Siap 

4. Mobilisasi Sumber Daya 46 Kurang Siap 
Sumber : Hasil Analisis tahun 2025 

Kebijakan kesiapsiagaan Pimpinan Universitas berisi tentang peraturan yang ditetapkan di 

Universitas yang berkaitan dengan kesiapsiagaan bencana tsunami. Parameter rencana tanggap 

darurat dilihat dari prosedur evakuasi kampus, jalur evakuasi, menentukan tempat 

evakuasi/pengungsian dan fasilitas penting. Sistem peringatan bencana kesiapsiagaan 

Pimpinan berisi tentang informasi peringatan bencana, peralatan peringatan bencana yang 

dimiliki kampus dan simulasi/gladi peringatan bencana tsunami. 
Tabel 4. Indeks Kesiapsiagaan Pimpinan 

No Nilai Indeks Kategori 

1. 52 Kurang Siap 
Sumber : Hasil Analisis tahun 2025 

Tingkat kesiapsiagaan Pimpinan Universitas Bung Hatta pada kategori ”kurang siap”. Hal 

ini disebabkan oleh belum adanya kebijakan/program dari Kampus yang berkaitan dengan 

kesiapsiagaan bencana, masih belum tersedianya gugus siaga bencana di Universitas, 

kurangnya uji coba terhadap tanda/bunyi peringatan bencana yang dimiliki Kampus serta 

kurangnya ketersediaan bahan bacaan seperti buku yang berkaitan dengan kesiapsiagaan 

bencana. Akan tetapi, terdapat kebijakan prosedur tetap yang sudah disiapkan yaitu berupa titik 

kumpul yang berada di klinik Rahmi Hatta dan selanjutnya evakuasi menuju shelter yang 

berada di Jl. Sumatera Ulak Karang, sudah menentukan tempat evakuasi, memiliki peta dan 

jalur evakuasi dan sudah pernah melakukan latihan/simulasi, Kampus Universitas Bung Hatta 

juga sudah terdapat kegiatan yang berkaitan dengan pertolongan pertama seperti kegiatan 

pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Dosen dan Mahasiswa. 

1.2 Analisis Indeks Tenaga Pendidik 

Analisis indeks Tenaga Pendidik terdiri dari 4 parameter yaitu pengetahuan dan sikap, 

rencana tanggap darurat, sistem peringatan bencana, dan mobilisasi sumber daya. 
Tabel 5. Nilai Indeks Tenaga Pendidik 

No Parameter Tenaga Pendidik Nilai Indeks Kategori 

1. Pengetahuan dan Sikap Teknik Sipil dan Perencanaan 71 Siap 



Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 73 

2. Rencana Tanggap Darurat 
Teknik Sipil dan Perencanaan 53 Kurang Siap 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 39 Belum Siap 

3. Sistem Peringatan Bencana 
Teknik Sipil dan Perencanaan 75 Siap 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 59 Hampir Siap 

4. Mobilisasi Sumber Daya 
Teknik Sipil dan Perencanaan 27 

Belum Siap 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 28 

Sumber : Hasil Analisis tahun 2025 

Pengetahuan dan sikap kesiapsiagaan Tenaga Pendidik berisi tentang pemahaman yang 

dilakukan jika terjadi bencana tsunami dan ketahanan bangunan kampus terhadap bencana. 

Parameter rencana tanggap darurat kesiapsiagaan Tenaga Pendidik berisi tentang prosedur 

evakuasi kampus, jalur evakuasi, pertolongan pertama, back up/copy dokumen penting di 

tempat yang aman dan penyelamatan, kesalamatan dan pengamanan bila terjadi bencana 

tsunami. Sistem peringatan bencana kesiapsiagaan Tenaga Pendidik berisi tentang informasi 

peringatan bencana, peralatan peringatan bencana yang dimiliki kampus dan simulasi/gladi 

peringatan bencana tsunami. Parameter mobilisasi sumber daya kesiapsiagaan Tenaga 

Pendidik berisi tentang simulasi/gladi keadaan darurat bencana dan memberikan pengetahuan 

mengenai kesiapsiagaan bencana. 
Tabel 6. Indeks Kesiapsiagaan Tenaga Pendidik 

No Tenaga Pendidik Nilai Indeks Kategori 

1. Teknik Sipil dan Perencanaan 65 Siap 

2. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 63 Hampir Siap 
Sumber : Hasil Analisis tahun 2025 

Tenaga Pendidik Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan pada kategori ”siap”. 

Menunjukkan pemahaman yang baik tentang pengetahuan dan sikap terhadap bencana, 

mengetahui tindakan yang harus dilakukan saat terjadi bencana, mengetahui lokasi bangunan 

yang aman. Tenaga Pendidik Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan memiliki kategori tingkat 

kesiapsiagaan ”Hampir siap”. Hal ini didukung pemahaman yang lebih rendah yang 

disebabkan oleh kurangnya pelatihan dan sosialisasi mengenai bencana, sebagian besar belum 

mengetahui prosedur evakuasi Kampus. 

1.3 Analisis Indeks Dosen 

Analisis indeks Dosen terdiri dari 4 parameter yaitu pengetahuan dan sikap, rencana 

tanggap darurat, sistem peringatan bencana, dan mobilisasi sumber daya. 
Tabel 7. Nilai Indeks Dosen 

No Parameter Dosen Nilai Indeks Kategori 

1. 
Pengetahuan 

dan Sikap 

Teknik Sipil 88 
Sangat Siap 

Arsitektur 88 

Perencanaan Wilayah & Kota 78 Siap 

Teknik Ekonomi Konstruksi 87 

Sangat Siap 

Teknologi Rekayasa Pengelolaan dan 

Pemeliharaan Bangunan Sipil (TRP2BS) 
92 

Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan 92 

Budidaya Perairan 92 

2. 

Rencana 

Tanggap 

Darurat 

Teknik Sipil 68 
Siap 

Arsitektur 78 

Perencanaan Wilayah & Kota 56  Hampir Siap 

Teknik Ekonomi Konstruksi 67 Siap 

Teknologi Rekayasa Pengelolaan dan 

Pemeliharaan Bangunan Sipil (TRP2BS) 
63 

Hampir Siap 

Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan 58 

Budidaya Perairan 61 Siap 

3. 

Sistem 

Peringatan 

Bencana 

Teknik Sipil 63 Hampir Siap 

Arsitektur 54 Kurang Siap 

Perencanaan Wilayah & Kota 69 Siap 

Teknik Ekonomi Konstruksi 50 Kurang Siap 



Teknologi Rekayasa Pengelolaan dan 

Pemeliharaan Bangunan Sipil (TRP2BS) 
63 Hampir Siap 

Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan 69 Siap 

Budidaya Perairan 59 Hampir Siap 

4. 
Mobilisasi 

Sumber Daya 

Teknik Sipil 58 Hampir Siap 

Arsitektur 69 Siap 

Perencanaan Wilayah & Kota 44 
Kurang Siap 

Teknik Ekonomi Konstruksi 53 

Teknologi Rekayasa Pengelolaan dan 

Pemeliharaan Bangunan Sipil (TRP2BS) 
67 Siap 

Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan 61 Hampir Siap 

Budidaya Perairan 50 Kurang Siap 
Sumber : Hasil Analisis tahun 2025 

Pengetahuan dan sikap kesiapsiagaan Dosen berisi tentang pemahaman yang dilakukan 

jika terjadi bencana tsunami. Rencana tanggap darurat kesiapsiagaan Dosen berisi tentang 

prosedur evakuasi kampus, jalur evakuasi, pertolongan pertama, dan penyelamatan, 

keselamatan jika terjadi bencana saat proses perkuliahan. Sistem peringatan bencana 

kesiapsiagaan Dosen berisi tentang informasi peringatan bencana, peralatan peringatan 

bencana yang dimiliki kampus dan simulasi/gladi peringatan bencana tsunami. Mobilisasi 

sumber daya kesiapsiagaan Dosen berisi tentang simulasi/gladi keadaan darurat bencana dan 

memberikan pengetahuan mengenai kesiapsiagaan bencana 
Tabel 8. Indeks Kesiapsiagaan Dosen 

No Program Studi Nilai Indeks 
Kategori Tingkat 

Kesiapsiagaan 

1. Teknik Sipil 81 Sangat Siap 

2. Arsitektur 84 Sangat Siap 

3. Perencanaan Wilayah & Kota 72 Siap 

4. Teknik Ekonomi Konstruksi 79 Siap 

5. Teknologi Rekayasa Pengelolaan dan 

Pemeliharaan Bangunan Sipil (TRP2BS) 
84 Sangat Siap 

6. Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan 83 Sangat Siap 

7. Budidaya Perairan 82 Sangat Siap 

Sumber : Hasil Analisis tahun 2025 

Dari tabel diatas, kesiapsiagaan Dosen dalam menghadapi bencana tsunami pada kategori 

“sangat siap” dan “siap”, yang artinya memiliki pemahaman yang baik terhadap bencana, 

kesiapan dalam rencana tanggap darurat, pemahaman sistem peringatan bencana, serta 

kemampuan mobilisasi sumber daya yang baik. Meskipun sudah memiliki kesiapsiagaan yang 

memadai, terdapat ruang untuk peningkatan dalam aspek kesiapsiagaan terutama dalam 

mobilisasi sumber daya seperti mengadakan pelatihan dan simulasi, mengikuti workshop 

mitigasi dan kesiapsiagaan bencana, sosialisasi rutin tentang alat peringatan tsunami, dan 

memfasilitasi tempat evakuasi yang layak sesuai pedoman Tempat Evakuasi Sementara (TES). 

1.4 Analisis Indeks Mahasiswa 

Analisis indeks Mahasiswa terdiri dari 4 parameter yaitu pengetahuan dan sikap, rencana 

tanggap darurat, sistem peringatan bencana, dan mobilisasi sumber daya. 
Tabel 9. Nilai Indeks Mahasiswa 

No Parameter Dosen Nilai Indeks Kategori 

1. 
Pengetahuan 

dan Sikap 

Teknik Sipil 80 Sangat Siap 

Pasca Sarjana Teknik Sipil 82 Siap 

Arsitektur 77 Siap 

Pasca Sarjana Arsitektur 74 Siap 

Perencanaan Wilayah & Kota 83 Sangat Siap 

Teknik Ekonomi Konstruksi 72 Siap 

Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan 74 Siap 

Budidaya Perairan 87 Sangat Siap 



No Parameter Dosen Nilai Indeks Kategori 

2. 

Rencana 

Tanggap 

Darurat 

Teknik Sipil 52 Kurang Siap 

Pasca Sarjana Teknik Sipil 25 Belum Siap 

Arsitektur 49 Kurang Siap 

Pasca Sarjana Arsitektur 42 Kurang Siap 

Perencanaan Wilayah & Kota 70 Siap 

Teknik Ekonomi Konstruksi 38 Belum Siap 

Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan 43 Kurang Siap 

Budidaya Perairan 50 Kurang Siap 

3. 

Sistem 

Peringatan 

Bencana 

Teknik Sipil 64 Hampir Siap 

Pasca Sarjana Teknik Sipil 50 Kurang Siap 

Arsitektur 62 Hampir Siap 

Pasca Sarjana Arsitektur 41 Kurang Siap 

Perencanaan Wilayah & Kota 60 Hampir Siap 

Teknik Ekonomi Konstruksi 65 Siap 

Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan 53 Kurang Siap 

Budidaya Perairan 67 Siap 

4. 
Mobilisasi 

Sumber Daya 

Teknik Sipil 69 Siap 

Pasca Sarjana Teknik Sipil 40 Kurang Siap 

Arsitektur 55 Hampir Siap 

Pasca Sarjana Arsitektur 60 Hampir Siap 

Perencanaan Wilayah & Kota 71 Siap 

Teknik Ekonomi Konstruksi 55 Hampir Siap 

Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan 48 Kurang Siap 

Budidaya Perairan 64 Hampir Siap 
Sumber : Hasil Analisis tahun 2025 

Pengetahuan dan sikap kesiapsiagaan Mahasiswa berisi tentang pemahaman tentang 

bencana, pemahaman tanda – tanda tsunami. Rencana tanggap darurat berisi tentang 

pengetahuan mahasiswa tentang prosedur evakuasi kampus, jalur evakuasi, nomor telepon dan 

alamat fasilitas penting dan apakah Mahasiswa sudah mendapatkan pelatihan dan simulasi 

bencana. Parameter sistem peringatan bencana berisi tentang pengetahuan mahasiswa terkait 

informasi tanda peringatan bencana di sekitar tempat tinggal dan kampus, yang dilakukan 

ketika terjadi bencana tsunami di kampus dan simulasi/gladi peringatan bencana tsunami. 

Mobilisasi sumber daya tentang pelatihan terkait simulasi evakuasi, simulasi peringatan dini 

dan apakah Mahasiswa sudah mempelajari materi tentang bencana tsunami. 
Tabel 10. Indeks Kesiapsiagaan Mahasiswa 

No Mahasiswa Nilai Indeks 
Kategori Tingkat 

Kesiapsiagaan 

1. Teknik Sipil 76 Siap 

2. Pasca Sarjana Teknik Sipil 74 Siap 

3. Arsitektur 72 Siap 

4. Pasca Sarjana Arsitektur 69 Siap 

5. Perencanaan Wilayah & Kota 79 Siap 

6. Teknik Ekonomi Konstruksi 68 Siap 

7. Pemanfaatan Sumberdaya Perairan 69 Siap 

8. Budidaya Perairan 81 Sangat Siap 

Sumber : Hasil Analisis tahun 2025 

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan terdapat 2 kategori tingkat kesiapsiagaan Mahasiwa 

yaitu ”sangat siap” dan ”siap” dalam menghadapi bencana. Hal ini disebabkan oleh kesadaran 

tinggi terhadap pentingnya kesiapsiagaan, seperti memahami jalur evakuasi, tempat 

pengungsian, dan tindakan penyelamatan diri. Namun sebagian Mahasiswa belum mengetahui 

secara rinci alat peringatan dini yang terpasang di Kampus maupun di lingkungan sekitar. 

1.5 Analisis Indeks Kesiapsiagaan Civitas Akademika dalam Menghadapi Bencana 

Tsunami 



Dengan melakukan perhitungan rata – rata indeks setiap parameter maka selanjutnya 

dilakukan perhitungan indeks Civitas Akademika. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
Tabel 11. Analisis Indeks Kesiapsiagaan Civitas Akademika Kampus I Universitas Bung Hatta 

dalam Menghadapi Bencana Tsunami 

No Indeks Penilaian Keterangan 

1. Kebijakan Kesiapsiagaan Bencana Civitas Akademika 33 Belum Siap 

2. Pengetahuan dan Sikap Civitas Akademika 82 Sangat Siap 

3. Rencana Tanggap Darurat Civitas Akademika 64 Hampir Siap 

4. Sistem Peringatan Bencana Civitas Akademika 55 Hampir Siap 

5. Mobilisasi Sumber Daya Civitas Akademika 50 Kurang Siap 

Indeks Civitas Akademika 68 Siap 

Sumber : Hasil Analisis tahun 2025 

Dari tabel diatas, didapatkan indeks total kesiapsiagaan Civitas Akademika adalah 68, 

yang menunjukkan tingkat kesiapsiagaan yang cukup baik namun masih memerlukan 

peningkatan. Untuk meningkatkan kesiapsiagaan perlunya melakukan pelatihan rutin dan 

inventarisasi peralatan darurat, meningkatkan pengetahuan melalui pelatihan simulasi, 

menggunakan media kampus serta platform digital untuk melakukan edukasi rutin, 

membangun sadar bencana, menetapkan tim tanggap darurat, dan menyebarluaskan informasi 

kesiapsiagaan. 

 

2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kesiapsiagaan Civitas Akademika terhadap 

Bencana Tsunami dan Tindakan yang perlu Dilakukan 

Berdasarkan hasil perhitungan, tingkat kesiapsiagaan Civitas Akademika Kampus I 

Universitas Bung Hatta berada pada kategori siap, namun masih terdapat aspek yang perlu 

ditingkatkan secara optimal dan berkelanjutan. 

Parameter kebijakan kesiapsiagaan bencana pada kategori belum siap, hal ini disebabkan 

oleh masih kurangnya kebijakan dan program resmi kampus yang secara khusus mengatur 

kesiapsiagaan mengahadapi bencana tsunami. Kampus juga belum memimliki gugus siaga 

bencana yang terstruktur. Oleh karena itu, diperlukan penyusunan dan penerapan kebijakan 

tertullis terkait kesiapsiagaan bencana, pembentukan gugus siaga bencana, dan pelaksanaan 

pelatihan dan simulasi evakuasi secara rutin. 

Parameter pengetahuan dan sikap pada kategori sangat siap, hal ini dilihat dari pemahaman 

yang baik mengenai bencana tsunami, mengetahui tanda – tanda akan terjadinya tsunami, 

mengetahui lokasi bangunan kampus yang bisa dijadikan tempat evakuasi vertikal. Namun, 

masih terdapat responden yang beranggapan bahwa belum ada bangunan kampus yang benar 

– benar aman dari ancaman tsunami. 

Parameter rencana tanggap darurat pada kategori hampir siap, hal ini dilihat dari sebagain 

responden belum mengetahui secara jelas rencana tanggap darurat dan prosedur penyelamatan 

yang berlaku di kampus. Masih terdapat Mahasiswa yang belum mengetahui prosedur 

evakuasi, titik kumpul, dan tempat evakuasi. Sebagian mahasiswa belum pernah mengikuti 

latihan atau simulasi bencana. Akan tetapi pada Tenaga Pendidik masih kurangnya pelatihan 

teknis tanggap darurat, kurangnya pemahaman detail mengenai prosedur penyelamatan, dan 

tidak semua Tenaga Pendidik terlibat dalam sosialisasi kebencanaan. 

Parameter sistem peringatan bencana pada kategori hampir siap, hal ini dilihat dari masih 

kurangnya uji coba dan sosialisasi terkait tanda atau bunyi peringatan tsunami yang ada di 

kampus. Masih kurangnya penyediaan rambu – rambu bencana. Akan tetapi sebagian besar 

responden mengetahui adanya sirine peringatan tsunami yang dimiliki oleh kampus dan 

memahami tindakan yang harus dilakukan ketika mendengar tanda – tanda bahaya. Sebagian 



Mahasiswa masih belum memahami rambu – rambu evakuasi dan tidak mengetahui sistem 

peringatan bencana. 

Parameter mobilisasi sumber daya pada kategori kurang siap, hal ini dilihat dari 

keterbatasan dalam ketersediaan bahan bacaan mengenai kesiapsiagaan bencana, akan tetapi 

sebagian besar responden Dosen, dan Mahasiswa pernah mengikuti pelatihan kebencanaan 

seperti simulasi evakuasi, dan simulasi peringatan dini. Pada Tenaga Pendidik belum adanya 

Tenaga Pendidik yang menjadi anggota gugus siaga bencana, minimnya pelatihan tentang 

evakuasi. 

 

3. Sarana dan Prasarana Penunjang Kesiapsiagaan di Universitas Bung Hatta 

Berdasarkan RTRW Kota Padang tahun 2010 – 2030 kawasan Universitas Bung Hatta 

berada di kawasan pendidikan, tetapi kawasan ini berada pada zona merah tsunami. Untuk 

mencegah timbulnya kerusakan dan korban jiwa akibat bencana maka dilakukan mitigasi 

penentuan lokasi Tempat Evakuasi Sementara (TES) dan jalur evakuasi. 

3.1 Analisis Rekomendasi Bangunan Tinggi Sebagai Tempat Evakuasi 

Untuk mengetahui rekomendasi bangunan tinggi yang bisa dijadikan tempat evakuasi 

sementara maka dilakukan perhitungan kapasitas gedung menggunakan rumus yang bersumber 

dari Pedoman Teknik BNPB Perencanaan TES Tsunami, 2013. 

Kapasitas = L : 1 m² 

Keterangan : 

L = Luas Lantai 

1 m² = Standar Ruang per orang 

Dari luas 1 lantar per gedung diasumsikan 20% untuk dinding pembatas seperti ruang 

kelas, ruang dosen, dan ruangan lainnya. Terdapat 7 gedung yang direkomendasikan menjadi 

TES yang dapat menampung 8.368 jiwa. Selanjutnya dilakukan penilaian standar bangunan 

yang layak digunakan sebagai tempat evakuasi vertikal berdasarkan FEMA P646 209, dapat 

dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 12. Penilaian Rekomendasi Bangunan TES Sesuai Standar 

No Standar Penilaian Eksisting 

1. Tinggi 

bangunan 

Bedasarkan data yang telah didapatkan, pada 7 bangunan rekomendasi TES sudah 

memenuhi standar tinggi bangunan, yang mana tinggi bangunan melebihi tinggi 

perkiraan gelombang tsunami yaitu 12 meter. 

2. Lokasi 

bangunan 

Lokasi Kampus 1 Universitas Bung Hatta merupakan lokasi yang sudah aman dari 

paparan bahaya, seperti depot bahan bakar, tempat penyimpanan container pengiriman 

pelabuhan kapal, dan bangunan sekitar yang beresiko runtuh. Sehingga, jika terjadi 

bencana tsunami evakuasi vertikal dapat dilakukan ke gedung rekomendasi TES di 

Universitas Bung Hatta. 

3. Orientasi 

bangunan 

Bangunan di Kampus I Universitas Bung Hatta memiliki posisi yang tegak lurus dengan 

garis pantai, hal ini menyebabkan air akan mengalir sepanjang sisi bangunan dan tidak 

menghantam langsung ke sisi lebar bangunan yang akan menimbulkan kerusakan lebih 

parah. 

4. Sistem 

struktural 

Berdasarkan data yang didapatkan, struktur bangunan di Universitas Bung Hatta sudah 

ramah gempa dengan struktur beton bertulang berdasarkan pengecekkan yang dilakukan 

pasca gempa 2009. Akan tetapi belum ada dokumen tertulis tentang struktur bangunan di 

Universitas Bung Hatta 

5. Sistem 

pondasi 

Berdasarkan hasil wawancara, untuk bangunan di Universitas Bung Hatta menggunakan 

pondasi sumuran, sedangkan untuk gedung BHCH menggunakan pondasi sarang laba 

laba yang aman dan efektif dalam menghadapi bencana gempa dan tsunami. Pondasi ini 

mampu menahan gaya horizontal dan vertikal saat gempa dengan sangat baik karena 

dapat mengikuti arah gaya gempa. Hal ini mengurangi risiko retak atau robohnya struktur 

bangunan akibat guncangan keras. 
Sumber : Hasil Analisis tahun 2025 



Terdapat perbedaan sistem pondasi yang ada di Universitas Bung Hatta, Universitas Bung 

Hatta menggunakan pondasi sumuran dan pondasi sarang laba – laba. Untuk bangunan yang 

direkomendasikan menjadi TES dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Rekomendasi Bangunan Tinggi di Universitas Bung Hatta sebagai TES 

3.2 Jalur Evakuasi Menuju Bangunan Tempat Evakuasi Sementara di Universitas Bung 

Hatta 

Terdapat 4 titik kumpul yang ada di Universitas Bung Hatta, dari 4 titik kumpul yang ada 

dapat menjangkau ke rekomendasi bangunan TES yang ada di kawasan Universitas Bung Hatta 

dengan jarak kurang dari 100 meter. Hal ini diperlukan untuk melakukan evakuasi vertikal. 

Berikut jumlah yang akan di evakuasi ke gedung TES 
Tabel 12. Total yang di Evakuasi pada Gedung TES 

No Gedung TES Jumlah yang di Evakuasi 

1. Gedung G 551 

2. Gedung F 337 

3. Gedung E/Rektorat 50 

4. Perpustakaan 232 

5. Gedung B 138 

6. Gedung Pasca 17 
Sumber : Hasil Analisis tahun 2025 

Gedung G FTSP merupakan gedung yang paling banyak orang melakukan evakuasi yang 

terdiri dari Civitas Akademika yang ada di gedung yayasan, gedung F FTSP dan gedung G. 

Berikut merupakan gambar jalur evakuasi menuju TES dari titik kumpul. 

 
Gambar 2. Jalur Evakuasi Menuju TES 

 



 

 

 

3.3 Jalur Evakuasi Menuju Shelter 

Untuk menghitung kemungkinan titik macet pada jalur evakuasi menuju shelter tsunami 

maka digunakan perhitungan berdasarkan pedoman perencanaan jalur evakuasi bencana alam 

tsunami Kementerian PUPR (2023).  

Diketahui : 

Lebar jalan (W)     = 4 meter 

Jumlah orang (P)     = 1.632 orang 

Estimasi kedatangan tsunami(tE)   = 20 menit 

Kapasitas jalur evakuasi ideal (Q)  = 60 orang/menit/meter lebar 

 

Menghitung kebutuhan arus evakuasi 

Kebutuhan = 
P

tE
  

 = 
1.632 

 20
  

 = 82 orang/menit 

Menghitung kapasitas jalur keluar 

Kapasitas = W x Q 

    = 4 x 60 

        = 240 orang/menit 

Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan kebutuhan arus evakuasi yaitu 82 orang/menit. 

Dengan lebar jalan 4 meter, maka didapatkan kapasitas jalur yaitu 240 orang/menit. Secara 

kapasitas, ruas jalan evakuasi mampu melayani arus evakuasi dan tidak berpotensi 

menimbulkan kemacetan pada ruas jalan dikarenakan kebutuhan arus evakuasi lebih kecil 

dibandingkan kapasitas jalur evakuasi yang artinya jalur evakuasi pada kondisi stabil. 

4. Rekomendasi Rencana Kontingensi dan Rencana Operasional Penanganan Darurat 

Bencana di Universitas Bung Hatta 

Rencana kontingensi dilakukan dengan menyusun dokumen rencana kontingensi (contingency 

plan) yang dilakukan untuk memastikan upaya yang cepat dan tepat dalam menghadapi 

kejadian bencana. 

 
No Standar Rencana Kontingensi Eksisting Rekomendasi 

1. 

Penentuan jenis bahaya. Melakukan 

kajian resiko bencana, atau adanya 

tanda-tanda awal akan terjadi bencana. 

Berdasarkan hasil 

wawancara, belum 

adanya dokumen tertulis 

tentang kajian resiko 

bencana di Kampus I 

Universitas Bung Hatta. 

Membuat dokumen kajian rencana 

yang mungkin terjadi di lingkungan 

Kampus Universitas Bung Hatta 

2. 

Organisasi komando tanggap darurat 

dan tugas pokok unit – unit. 

Melaksanakan tindakan teknis 

penanganan bencana seperti evakuasi 

dan penyelamatan, menyediakan dan 

mengelola kebutuhan logistik serta 

peralatan, mengelola administrasi, 

keuangan, dan sumber daya yang 

dibutuhkan. 

Pada eksisting belum 

adanya organisasi 

komando tanggap 

darurat. 

Pihak Universitas harus segera 

membentuk tim yang terdiri dari 

anggota fakultas, staf, dan 

mahasiswa yang terlatih dalam 

penanganan bencana. Penunjukan 

Komandan tanggap darurat kampus 

dan pembagian peran sesuai bidang 

operasi, komunikasi, logistik, 

medis, dan keamanan 

3. 

Rencana operasi tanggap darurat dan 

prosedur tetap rencana tindakan. Hal 

ini meliputi tahapan evakuasi dan 

penyelamatan. Rencana operasi 

Berdasarkan hasil 

wawancara, belum 

adanya dokumen tertulis 

yang menyatakan 

Rekomendasi operasi tanggap 

darurat dan prosedur tetap yang 

harus ada yaitu  



No Standar Rencana Kontingensi Eksisting Rekomendasi 

darurat yang memuat langkah – 

langkah teknis evakuasi, 

penyelamatan, dan perlindungan. 

Standar prosedur tetap mencantumkan 

langkah rinci yang harus diikuti saat 

tanggap darurat berlangsung dan 

pelaksanaan latihan simulasi dan 

evaluasi berkala untuk memastikan 

keiapan prosedur tetap. 

rencana operasi tanggap 

darurat bencana dan 

prosedur tetap yang ada 

di Kampus I Universitas 

Bung Hatta. 

a) Deteksi peringatan dini. 

Kenali tanda – tanda alam 

tsunami seperti gempa bumi 

terasa kuat dan lama, suara 

gemuruh dari laut, dan air laut 

tiba – tiba surut.  

b) Jika merasakan gempa bumi 

kuat segera berlindung selama 

gempa berlangsung. 

Menunggu peringatan resmi 

dari BMKG atau lembaga 

berwenang Universitas 

melalui sirine, ataupun media. 

c) Setelah dikeluarkannya 

informasi resmi, segera 

tinggalkan bangunan dengan 

hati – hati menuju jalur 

evakuasi. Lakukan evakuasi 

horizontal menuju tempat 

paling aman di sekitar 

Kampus yaitu ke shelter Ulak 

Karang, dengan 

memprioritaskan evakuasi 

berjalan kaki untuk 

menghindari kemacetan. 

d) Jika tidak memungkinkan, 

lakukan evakuasi vertikal 

yaitu menuju ke bangunan 

yang aman dan tinggi yang 

sudah direkomendasikan yaitu 

gedung G, gedung F, gedung 

rektorat, gedung 

perpustakaan, gedung B, 

gedung pasca, dan gedung 

BHCH. 

e) Gunakan sistem komunikasi 

darurat internal Universitas 

untuk korrdinasi. Jangan 

kembali ke zona merah 

sebelum ada pengumuman 

resmi jika kondisi sudah 

aman. 

4. 

Sistem peringatan dini. Penyiapan 

informasi peringatan yang jelas dan 

tepat, penyebaran informasi yang 

efektif, serta latihan dan evaluasi 

sistem secara berkala. 

Berdasarkan hasil 

wawancara, belum 

adanya sirine yang 

berbunyi otomatis untuk 

peringatan bencana 

tsunami, akan tetapi 

terdapat sirine 

kebakaran/keadaan 

darurat yang dibunyikan 

secara manual. 

Pengaktifan sirine manual 

kebakaran sebagai alarm peringatan 

tsunami dengan jelas dan cepat oleh 

petugas yang bertanggung jawab. 

Memastikan sirine yang ada selalu 

dalam kondisi siap pakai dan 

melakukan uji coba rutin untuk 

memastikan berfungsi dengan baik. 

5. 

Menyiagakan/menyiapkan titik 

kumpul/assembly points. Titik kumpul 

harus berada di lokasi yang aman dari 

ancaman langsung bencana, lokasi 

mudah diakses oleh masyarakat dan 

tim tanggap darurat serta memiliki 

kapasitas cukup menampung jumlah 

Berdasarkan hasil 

survey, belum terdapat 

rambu titik kumpul yang 

ada di Kampus I 

Universitas Bung Hatta. 

Rekomendasi titik kumpul yaitu 

berada di parkiran gedung F, 

gedung L, parkiran gedung B dan di 

depan gedung perpustakaan. Sesuai 

dengan standar titik kumpul yaitu 

titik kumpul harus berupa ruang 

terbuka seperti lapangan, halaman, 



No Standar Rencana Kontingensi Eksisting Rekomendasi 

pengungsi sementara, titik kumpul 

harus dekat dengan jalur evakuasi dan 

dilengkapi dengan papan petunjuk 

yang jelas, rambu harus memenuhi 

standar simbol, warna, dan ukuran 

agar mudah dikenali. 

atau area parkir yang cukup luas 

untuk menampung seluruh orang 

yang dievakuasi secara aman. Titik 

kumpul harus mampu menampung 

seluruh pengguna bangunan dan 

pengunjung bangunan (Permen PU 

No.14/2017). Titik kumpul harus 

diberi tanda yang jelas dan mudah 

dikenali, baik berupa papan tanda, 

rambu evakuasi, atau lambang yang 

standar.  

6. 

Menyiagakan/menyiapkan tempat 

pengungsian sementara. Bangunan 

yang lebih tinggi yang melebihi 

persyaratan ketinggian minimum akan 

memberikan tingkat keamanan 

tambahan terhadap genangan tsunami. 

Tempat pengungsian harus memenuhi 

standar pelayanan minimum dan 

dilengkapi dengan utilitas dasar yang 

dibutuhukan pengungsi (air bersih, 

sanitasi, keamanan, dll). Sistem 

struktural berupa beton bertulang atau 

rangka tahan momen baja struktural. 

Berdasarkan hasil 

wawancara, sudah 

merekomendasikan 

bangunan untuk menjadi 

Tempat Evakuasi 

Sementara (TES) lantai 4 

gedung perpustakaan. 

Melakukan pengecekkan struktur 

gedung secara berkala untuk 

memastikan keamanan gedung 

sebagai rekomendasi TES. 

Perlunya peningkatan standar 

pelayanan berupa sarana air bersih, 

memastikan adanya pencahayaan 

darurat, terdapat ruangan untuk 

perawatan medis darurat. 

7. 

Pelatihan dan galdi. Gladi dan latihan 

simulasi bencana yang dilakukan 

untuk mengasah kemampuan 

operasional tim tanggap darurat, jenis 

pelatihan yaitu pelatihan teknis, 

manajemen, simulasi, gladi lapangan. 

Dengan materi utama yaitu evakuasi, 

penanganan medis darurat, organisasi 

komando, dan komunikasi.  

Berdasarkan hasil 

wawancara, pihak 

Universitas belum 

melakukan pelatihan dan 

gladi secara berkala di 

Kampus I Universitas 

Bung Hatta. 

Segera menetapkan program 

pelatihan dan gladi rutin minimal 2 

kali dalam setahun untuk 

meningkatkan kesiapsiagaan 

Civitas Akademika, berkolaborasi 

dengan BPBD dan BNPB untuk 

pelaksanaan pelatihan dan gladi 

guna memastikan standar 

kompetensi dan simulasi yang 

realistis. 
Sumber : Hasil Analisis tahun 2025 

 

KESIMPULAN 

Tingkat kesiapsiagaan Civitas Akademika Kampus I Universitas Bung Hatta dalam 

menghadapi bencana tsunami dengan metode LIPI-UNESCO/ISDR (2006), menunjukkan nilai 

indeks 68 dengan Kategori siap. Dari lima parameter kesiapsiagaan, yaitu kebijakan dan 

panduan, pengetahuan dan sikap, rencana tanggap darurat, sistem peringatan bencana, serta 

mobilisasi sumber daya, diketahui parameter pengetahuan dan sikap berada pada tingkat 

kesiapsiagaan nilai indeks 82 pada Kategori sangat siap. Sedangkan paarmeter kebijakan dan 

panduan dengan nilai indeks 33 pada Kategori belum siap, rencana tanggap darurat dengan 

nilai indeks 64 pada Kategori hampir siap, sistem peringatan bencana dengan nilai indeks 55 

pada Kategori hampir siap, dan mobilisasi sumber daya dengan nilai indeks 50 pada Kategori 

kurang siap masih memerlukan peningkatan karena belum terkelola secara optimal 

Faktor yang mempengaruhi tingkat kesiapsiagaan Civitas Akademika adalah 

pengetahuan dan sikap terhadap bencana tsunami, yang berkaitan dengan pemahaman 

mengenai ancaman tsunami, tanda – tanda bencana, serta tindakan penyelamatan diri. 

Rendahnya keterlibatan Civitas Akademika dalam simulasi dan latihan bencana berdampak 

pada kurang optimalnya kesiapan dalam menghadapi situasi darurat. Sisitem peringatan 

bencana juga menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat kesiapsiagaan, yaitu pemahaman 

terhadap fungsi peringatan dini dan respon yang harus dilakukan setelah peringatan diterima. 

Belum terbentuknya tim siaga  bencana, masih belum terorganisasi secara optimal sehingga 



menghambat peningkatan kesiapsiagaan secara berkelanjutan. Peran kebijakan dan bimbingan 

kelembagaan yang belum terintegrasi secara formal juga menjadi faktor penghambat dalam 

meningkatkan kesiapsiagaan yang komprehensif di lingkungan kampus. 

Belum tersedianya dokumen resmi tentang penetapan prosedur tetap dalam penanganan 

situasi darurat bencana, kurang pengecekkan secara berkala terhadap struktur bangunan yang 

ada. Belum tersedianya rencana kontinjensi dan rencana operasional penanganan darurat 

bencana yang terlembaga secara formal di tingkat Universitas, sehingga menjadi faktor yang 

menghambat koordinasi saat terjadi bencana dan peningkatan kesiapsiagaan secara 

berkelanjutan. 

Sebagian sarana dan prasarana prasarana pendukung kesiapsiagaan bencana tsunami 

belum sepenuhnya memenuhi standar kesiapsiagaan tsunami, seperti keterbatasan fasilitas 

tangga darurat yang terhubung langsung ke luar gedung, belum tersedianya tanda titik kumpul, 

kurangnya pengecekkan secara berkala pada bangunan yang berpotensi sebagai TES di 

Kampus I Universitas Bung Hatta. Kondisi Kampus I Universitas Bung Hatta yang berada pada 

kawasan rawan tsunami menuntut kesiapsiagaan yang terintegrasi antara aspek non-struktural 

dan struktural. Hasil kajian jalur evakuasi, kapasitas bangunan, dan mikro zonasi menunjukkan 

bahwa evakuasi vertikal memungkinkan untuk dilakukan, namun efektivitasnya sangat 

bergantung pada kesiapan manajemen evakuasi, ketersediaan sarana pendukung, dan 

pemahaman Civitas Akademika terhadap prosedur evakuasi bencana. Oleh karena itu, 

ketersediaan sarana dan prasarana di Universitas Bung Hatta masih memerlukan peningkatan 

kualitas, standarisasi, serta integrasi dengan perencanaan tanggap darurat. 

Rekomendasi yang dapat diberikan dalam meningkatkan kesiapsiagaan Civitas 

Akademika Kampus I Universitas Bung Hatta terhadap bencana tsunami yaitu, Universitas 

Bung Hatta perlu menyusun dan menetapkan kebijakan terkait kesiapsiagaan bencana tsunami 

secara tertulis dan terintegrasi dalam sistem pengelolaan kampus. Menyusun dan menetapkan 

Dokumen prosedur tetap, rencana kontinjensi, serta rencana operasional penanganan darurat 

bencana sebagai pedoman resmi dalam pelaksanaan penanggulangan bencana di lingkungan 

kampus, membentuk tim siaga bencana kampus yang melibatkan perwakilan dari seluruh 

Civitas Akademika, melaksanakan kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan simulasi evakuasi 

bencana tsunami secara rutin dan berkelanjutan, khusunya bagi mahasiswa baru, meningkatkan 

pemanfaatan media kampus dan platform digital sebagai sarana penyebarluasan informasi dan 

edukasi kesiapsiagaan bencana, enetapkan dan meningkatkan bangunan kampus yang 

direkomendasikan sebagai TES agar memenuhi standar teknis dan standar pelayanan 

minimum, melakukan pengecekkan dan evaluasi secara berkala pada bangunan yang 

berpotensi sebagai TES di Kampus I Universitas Bung Hatta, dan melengkapi rambu evakuasi, 

dan titik kumpul di lingkungan kampus. 
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